BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Hipotesis dalam suatu pernielitian sken diuji kebenar-
annya berdasarkan data yvang diperoleh dari sampel peneli-
tian. Penolakan dan penerimaan hipotesis harus diuji ber-
dasarksn data empiris, ysitu data yang dapat diamati dan
diukur.

Untuk mencari jawaban yang penulis ajukan atas perta-
nyaan-pertanyaan mengensai perbsasndingan hasil belajar fore-
hand ground stroke menggunakan dus bush raket dan ssetu
buah raket terhadap penguasasan forehand ground stroke pada
permainan tenis, peflu dilakukan suatu proses secsra sis-
tematis yang kebenarannya perlu diuji dendan melakukan pe-
nelitian. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen,
slasan penulis menggunskan metode eksperimen ksrens neﬁode
ini dianggap tepat untuk meneliti suatu gejala yvang di-
smati dan dikontrol secermat mungkin, sehinggs dapat
diketahui hubungan sebab skibat yang sengajs dilakukan
oleh peneliti. Tentang metode eksperimen Ali (1992:137)
menjelaskan sebagai berikut:

Eksperimen psads intinys adalah pengsmatan atau obser-

vasi terhadsp hubungan kaussl antsra munculnys suatu
akibat (varisbel teriksat) dan sebab (varisbel bebss)

tertentu, melslui suatu upaya sengsja yvang dilskukan
oleh peneliti.
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Sedangkan pengertian dari eksperimen menurut Surskh-
mad (19980:148) adsalsh sebagai berikut:

Dalam artikata yang luas, bereksperimen islah mends—
dakan kegiatan percobaan untuk melihat sesustu hasil.
Hasil itu akan menegaskan bagaimanakah kedudukan perhu-
bungan kausal antars varisbel-variabel yang diselidiki.

Dari uraian tersebut dijelaskan mengdenai perlunya
suatu faktor yang dicobskan, untuok mengetahui hasil dari
percobaan tersebut. Dalam penelitian ini sebagai Ffaktor
vyang dicobakan adalah belajar forehand ground stroke meng-
gunakan dua buah raket dan satu buah raket. Dari kedus
percobaan tersebut untuk diketahui pengaruhnysa terhadsap
penguasaan teknik forehand ground stroke.

Untuk penelitian eksperimen ada dua variabel yang ha-
rus menjadi perhatiasn utama yaitu varisbel bebas dan va-
risbel terikat. Variabel bebas sengaja dimanipulasi oleh
peneliti, sedangkan variabel terikat adalah variabel aki-
bat dari manipulasi dari variabel bebas. Oleh karena itu
dalam penelitian ini, forehand yang menggunaksn dus busah
raket dan satu buah raket sebagai variabel bebas, sedang-
kan penguasaan forehand ground stroke sebagai variabel
terikat.

Desain penelitian yang penulis gunaksn sdalsh desain
unit tunggal. Yaitu membandingkan dus kelompok sampel,
kelompok A dan kelompok B, kedua-duanys dijadiksn kelompok

eksperimen yang sama-ssma ssling mengontrol.



Oleh karens itu kelompok A sebsagai kelompok ekspe-

rimen yang mendapat perlakuan melalui belajar Fforehand

ground stroke menggunakan dua buah raket dan kelompok B

sebagai kelompok eksperimen yang mendapsat perlakuan bela-

Jar forehand ground stroke yang menggunskan satu buah

raket pada permainan tenis.

Mengenai eskperimen desain unit tunggal dijelaskan

oleh Surakhmad (1990:152) yakni:

Pada teknik unit tunggal, P dendgan sistematik memsa-
sukan atsu meniadakan variabel tertentu pada satu ke-
lompok atau pada satu unit penyelidikan dan mencoba

mengukur akibat pemasukan atau peniadasn variasbel ter-

tentn itu.

Jika dilihat dalam bentuk bagan desainnys seperti

berikut ini:

Hasil Unit A

Manipulsasi

Unit A Variabel
Eksperimentsal
Manipulasi

bnit B Yeriabel — |

Eksperimentsal

Hasil Unit B

Gambar 3.1

Bagan Desgsin Unit Tunggsal

(Surakhmad 1990:152)
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Dalam penelitian ini menggunakan desain dengan ke-

lompok eksperimen tanpa pretes (tes swal). Pengambilan

sampel dalam kelompok A dan B dilakukan dengan teknik

random sampling. Dalam hal ini penulis mengsacu kepada

teori Ali (1992:144) yaitu:

Penggunaan desain ini tanps melakuksn pretes baik
terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
sebagaimana pelaksanaan dengan desain solomon terhadap
dua kelompok terskhir. Penempatan subjek dalam kelom-
pok ini masing-masing dilakukan dengan penugasan ran-

donm.

Jika dilihat dalam desain seperti ini

R X T2
R X T2
Gambar J.2

Desain Tanpa Pretes

(Ali 1982:144)

Ketersngan: R = Randonm

T2= Tes skhir
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Untuk lebih jelasnya lagi penulis cantumkan mengensai

desain penelitian pads gambar 3.

3 berikut ini

DESAIN PENELITIAN

Populasi

Sampel

Kelompok A
i

Kelompok B

Belajar Forehand Ground
Stroke Menggunakan Dus
Buah Raket

Belajar Forehand Ground
Stroke Menggunakan Satu
Buah Raket

|

Tes Akhir (Post Test)
Kemampuan Penguasaan
Forehand Ground Stroke

Tes Akhir (Post Tes)
Kemampuan Penguaszsan
Forehand Ground Stroke

1

Hasil Kelompok A

I

Hasil Kelompok B

Dibandin

gkan

Gambar 3

B. Populasi dan Sampel

.3

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari

sumber-sumber data yang daspat di

percava, agar dats ataun

informasi tersebut dapat digunakan untuk memperoleh jawab-
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an dari masalah penelitian atau untuk menguji hipotesis.

Seluruh sumber data sifat-sifat atau karakteristik
dari sekelompok objek tertentu vang lebih lengkap memung-
kin untuk memberikan informasi yang berguna bagi masalah
penelitian. Hal tersebut dijelaskan oleh Sudjana
(1891:71) sebagai berikut:

Populasi tidak terbatas luasnys, bahkan ada vang tak
dapat dihitung jumlshnva dan besarnys sehingga tidak
mungkin diteliti. Kalaupun akan diteliti, memerlukan
biaya, tenaga, waktu yang sangat mahal, dan tidak prak-
tis. Oleh karena itu, perlu dipilih sebagisn ss8ja asal
memiliki sifat-sifat yang sams dengan populasinyva.

Populasi dalam penelitisn ini, penulis mengambil sis-
wa laki-laki kelas V SD Negeri I, II, dan III Pasirlayvung
Recamaten Cimenyan Kab. DT II Bandung, yang belum pernah
belajar tenis.

Alasan penulis mengambil populasi tersebut, yaitu
pertimbangan pertams bahwa SD Negeri I, II dan III Pasgir-
layung berlokasi tidak jauh dari lapangan tenis ASPA III
"Wisma Arjuns” J1. Pasirlayung Selstsn No. 2 vang dipsaksi
untuk penelitian. Ksrena itu sangat berpengaruh terhadap
bisya, ténaga, dan waktu. Pertimbsngan kedus pads usisa

ter

1]

sebut ansk sedang mengalsmi perkembsngan dan pertumbuh-
an fisik yang pesat, karena itu sangat berpengaruh terha-
dap haéil eksperimen. Pertimbangan ketigs pads usis snak
Sekolah Dasar selslu ingin melakukan sktivitas gerak yang

banysk, karena itu sangsat memotivasi sekali terhadap sasnak



44

untuk selalu mengikuti latihan dengan benar.

Sedangkan hanya sebagian sumber data atasu wakil popu-
lasi ysng akan diteliti disebut sampel. Sesuai dengan
vang dijelaskan Sudjsns (1891:71) bahwa, "Proses menarik
sebagian subjek, gejala, atau objek vang sds pada populasi
disebut sampel."

Dalam penelitian, msks penulis mengambil sampel
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Sampel tersebut berjenis kelamin laki-laki.

2. ©OSiswa kelas V Sekolsh Dssar.

3. Sampel belum pernah belsjar tenis, berdasarksn
pengamatan dan hasil wawancara dendsn guru olahraga. Oleh
karena itu dikatagorikan sebagai kelompok pemula mengenai
keterampilan teknik dasar bermain tenis.

4. Sampel berusia antara 10 tahun sswmpsi dengan 13
tahun.

5. Sehat jasmani dan rohani.

Besar kecil sampel menurut pengetahuan penulis tidak
ada ketentuan mutlsk, yang penting jumlah sampel mewakili
seluruh populasi. Dalam hal ini Sudjana (1891: 72)
menjelaskan sebagqai berikut:

Mengenai besarnya ssmpel tidak sda Kketentuan yang

baku atan rumus yasnd pasti. Sebab keabsahan sampel

terlietak pada sifat dan karakteristiknys mendekati
populasi atau tidak, bukan pads besar atau banysknysa.
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Namun demikian besarnys sampel menurut Mc. Millian dan
Schumacher yang dikutip Ruseffendi (1980:138) yaitu:
"Untuk suatu perbandingsn diperlukan paling tidak 10 orang
satu kelompoknys."

Berdasarkan penjelasan teori serts didukung oleh be-
berapa alasan dan pertimbangan yang telah dikemukakan di
atas. Oleh karens itu penulis mengambil orsang coba seba-
gal sampel sebanysk 10 orang untuk satu kelompoknya. Jadi
Jumlah sampel secara keseluruhan berjumlah 20 orang.

Dalamn pengambilan sampel terdapat beberspa macsm tek-
nik pengambilan sampel. Teknik yang dipilih untuk peng-
ambilan sampel dalam penelitian ini adalsh dengsn teknik
random ssmpling. Dalam teknik ini setisp individu diberi
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Sebagaimana yang dikemukakan Ali (1883:53) adalah sebagai
berikut

Teknik penyampelan random memungkinkan setiap unit

vang menjadi snggota populasi mempunyai kesempatan yang
sam& untuk diambil sebagai sampel penelitian, karena
teknik ini pada dssarnya merupsakasn teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan cars undisn atau lotre,
vakni dengsn cara mengundi setiap anggota populasi, dan
vang termasuk psda undian itulah yang dijadikan anggots
sampel.

Untuk memperoleh sampel dengan teknik random, maka
peneliti melskuksan undian atau lotre kepads semus populs-~

531. Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh sam-

pel tersebut adalah
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1. Menuliskan nama atau nomor siswa, masind-masing
pada secarik kertss.

2. Setelah semua dituliskan, semua carikan kertas di-
beri nama atau nomor kemudisn digulung.

3. Gulungan-gulungan kertas tersebut dimasukan keda-
lam kaleng, kemudian dikocok secara merata.

4. Gulungan-gulungan kertas dikeluarkan satu persatu
sanpai mencapal jumlah sampel sebanysk 20 buah sesuai de-
ngan yang dikehendaki.

5. Nama satau nomor sisws yasng keluar dari undisn itu-

lah sampel yang di peroleh dengan random sampling.

C. Alat Pengumpul Data

Dalam pengumpulan dats penulis mempergunakan alat
ukur “"Skala bertingkst atau rating scale.” Alat pengumpul
data ini yaitu untuk memperoleh data mendansi penampilan
pengusaan teknik pukulan forehsnd ground stroke. Pengum-
pulan dats ini dilakukan dengan sistim penjurian oleh tim
ahli dalam bidang olahraga tenis, dalam hsl ini dosen-do-
sen mata kulish tenis di FPOK IKIP Bandung. Beliau adalah
Drs. Indik Karnadi, Drs. Andi Sentoda, dan Drs. Dudung
Hasanudin Cholil.

Cars pengdambilsn dats dapsat dijelaskan di bawah ini

yaitu:
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1. Peralatan yang digunakan. Alat dan perlengkapan
vang digunakan dalam pendetesan ini meliputi:

a. Lapangan tenis

b. HNet dengan tisangnys

c. Raket tenis

d. Bols tenis

e. Alast tulis

f. Format penilaian

Petugas pelaksana pengetessn semuanys ada 6 orang
vaitu:

a. Tigs orang pengetes.

b. Dua orang pengambil bola dilakukan oleh sanggota
sampel sambil bergantian.

¢c. Satu orang pemberi abs-aba dilakukan oleh
peneliti.

2. Petunjuk teknik pelaksanaan pengetesan. Petunjuk
pelaksanaan penegetesan adalah sebagsi berikut:

a. Orang coba (testi) berdiri ditengah-tengah garis
belakang.

b. Orang coba melakukan forehand dengan tigs ksali
kesempatan dengan menunggu aba-absa dari peneliti.

c. Bola dilempsr sendiri oleh orang cobs.

d. Pengetes memberiksn tanda check list atsu tally
pada setiap kolom skals penampilsn melakuksn teknik fore-

hand dalam format penilsian vang telah disediakan



(format penilsian

3. Pedoman Penilaian.

terlsmpir;.
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Dalam melsksanakan penilaian

peneliti harus memberikan penjelasan terlebih dahulu ke-

pada pengetes tentang tata cara penilaisn kemampuan

penguasaan forehand ground stroke.

sebagal berikut:

PEDOMAN PENILAIAN SKALA BERTINGEKAT

Petunjuk penilaian

No.

Aspek vang
Dinilai

Pedoman Fenilaisn

Eriteria

Nilai

Kesempurnasan
sikap tubuh
saat siap me-
lakukan fore-
hiand

-~Raket dipedgang de-
ngan eastern fFore-
hand

-FPosisl badan menghs-
dap ke net

~-Kaki dibuks selebar
bahu, badan sedikit
bungkuk ke depan

-Lutut ditekuk dengsn
tumit disngkst sedi-
kit

~-Raket dipegang de-—
ngan RKedus tangan
diletskkan di depsan
dada dan posisi ta-
rigan tidzsk terlaslu
lurusg dan tidsk me-
nekuk

-Apabila empat sspek
dilskukan dengsn be-
nar

~Apabils tiga aspek
dilakukan dengsan be-
ner

Baik
Sekali

Baik

Cukup
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3

4

n

Kesempurnasan
gerakan saat
melakukan
syunan ke be-
lakang

-Apabila dua aspek
dilakuksn dengan be-
nar

-Apabila satu sspek
dilakukan dengsn be-
nar

-Ayun raket kebela-
kang dengan cars me-
mutar bashu terlebih
dahkulu

~Bahu Kirl mengarah
ke net lengan kiri
bergerak bebas

-Titik bersat bsadan
pada kakil kanan (be-
lakang) begitu tubuh
berputar ke samping

-Lutut sedikit di
bengkokkan dan mata
menatap bola

-Melangkahkan kaki
ke depan pads sa&at
melakukan ayunan

-Apabila empat saspek
dilakukan dengan be-
nar

-Apabils tiga aspek
dilakukan dengan be-
nar

-Apabila dua aspek
dilakukan dengsn be-
nay

-Apabilas satu aspek
dilaskokasn dengan be-
nar

RKurang

Rurang
seksalil

Baik
sekalil

Baik

Cukup

Kurang

Rursang
sekall

Kesempurnasan

gerakan sast
melakukan
ayunan ke de-
pan

-Ayun rsket ke depsan
untuk memakul bolsz
-5aat memulai ayunan
ke depan melasngkah-
kan kaki kiri ke de-

patt

-Memindshkan berat
bdan dari kaki bela-
kang ke kakil depsn

Baik
sekali
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-Lutut sedikit dite-
kuk

-Tangan dan kepalsa
raket vertikal ke
tansh

~Apabila empat aspek
dilskukan dengan be-
nar

-Apabila tiga aspek
dilakukan dgn benar

-Apabila dua aspek
dilakuksn dengan be-
nar

-Apabils satu aspek
dilakukan dengan be-
nar

Baik

Cukup

Kurang

Kurang
seksali

Resempurnaan
gerakan saat
raket memukul
bola

-Kepals raket harus
berada diketinggisn
bola

-Pada ssasat benturan
kepala raket datar/
rata

-Pegangan pada grip
erat selsma memuakul

-Tangan yang diguna-
kan untuk memukul
dalam kesads&n lurus

-Titik temu bola de-
ngan raket Rurang
lebih dinjung tels-
pak kRaki 20-30 CH

-Apabils empst aspek
dilakukan dengan be-
nar

-Apabila tiga aspek
dilakukan dengan be-
nar

~Apabila dua aspek
dilakukan dengan be-
nar

-Apabila satu sspek
dilskuksn dengsn be-
rar

Baik
sekali

Baik

Cukup

Rursasng

Rurang
sekalil

n

w
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1 2 ' 3 4 5
5. Kesempurnaan -Berat badan ke depan | Baik 5
gerskan ayunan] ke srsah bols sekali
lanjut sesudah]-Ayunan raket disrah-

memukul bols kan kesasaran

-Kaki harus selalu
kontak dengan badan

~Lutut diluruskan
tumit kaki belaksang
agak diangkat
-Kepala raket terhen-
ti dengam sendirinya
dihadapan bahu sebe-
lah kiri

-Apabila empat aspek Baik 4
dilakukan dengan be-
nar

-Apabila tiga aspek Cukup
dilakukan dengan be-
nar

-Apabila dua aspek Kurang 2
dilakukan dengdan be-
nar

-Apabila satu aspek Rurang 1
dilakukan dengan be-{ s=sekali
nar

D. Penyampaian Program Latihan
Program latihan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah bentuk latihan yang diberiksn secaras sistemstis
bertahap, teratur, dsn beban lstihan ditingkatksn secsrs
bertahsp.

Jenis latihan ysng diberikan dslam eksperimen ini
vaitu oiahraga permainan tenis, teknik yang dibelsjarkan
adalah teknik forehand ground stroke menggunskan dus bush

raket untuk kelompok A dan satu buah rsket untuk keiompok
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Dalam penelitian ini frekuensi latihan dilskukan tiga
kali dalam satu minggu yaitu hari Selssa, Kamis dan Ssabtu.
Hal tersebut penulis lakukan sesusai dengan pendepat Pate
dkk (1993:327) bahwa, "Pars pemuls meningkat mendekati
angka optimal dengan tiga kali latihan tiap minggu (hari
vang tak berurutan).” Hal yang sams puls dijelaskan
Harsono (1888:184) yaitu, ... sebaiknva dilakukan tiga
kali dalam seminggu misalnya Senin, Rabu, Jumat dan dise-
lingi dengan satu hari istirshat.”

Lama wsktu penelitian selams 2 bulan, 24 kali per-
temuan yaitu 9 April sampai dengan 9 Juni 1996. Lama la-
tihan dalay satu kali pertemuan 70 menit yang terbagi stas
latihan pendahuluan, latihan inti dan penutup. Penelitian
dimulai dari pukul 07.00-08.10 wib untuk kelompok A dsan
pukul 16.00-17.10 wib untuk kelompok B. Mengenai lsmanya
penelitian Sajoto (1988:210) menjelaskan bahwa, "Lamanys
latihan antara 8-10 minggdu sudah dapat menggambarksn pe-
ningkatan kapasitas yang bersarti bagi pars atlit ataupun

bukan atlit.”

E. Sistematiks Program Latihan
Sistematiks pelaksansan prograwm latihan dalam

penelitian tenis ini, setisp pertemusn secars

urutan latihsnnya yaitu:
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1. Latihsn Pendshulusp. 1latihan ini dilskukan
selama 15 menit. Latihan ini meliputi latihan pemanasan
(warming up) dengan tujuan untuk meningkatkan suhu tubuh,
meningkatkan days elastisitas otot, memperliuas ruang gerak
persendian, memperlancar sirkulasi darah dan menghindari
dari cedera otot, sehingga orgsanisme tubuh secara Fisio-
logis maupun psikologis siap untuk melakukan latihan inti.
Bentuk-bentuk latihan dalam pemanasan ini terdiri dari:

a. Meregangkan otot-otot dengan menggunakan metode
peredangdgan statis.

b. Melakuksan lari jogging.

¢. Melakukan lastihan senam dengan menggunakan metode
peredangan dinamis |

d. Latihan pembentukan yaitu yang mengarsh kepada
latihan inti

2. Latihan Inti. Latihan inti dilakukan selamsa 45
menit yvang berisikan materi atau bentuk-bentuk latihan
teknik forehand ground stroke. Pelaksanaan materi dila-
kukan secara sistemstis, artinyas dari formasi dan gerakan
paling sederhansa secsars berangsur-angsur ditingkatkan ke-
pada gerakan yang makin lama makin sulit dan kompleks, se-
hinggda sedikit deml sedikit keterawmpilan orang coba akan
meningkat. Untuk setisp latihan bebsan latihan sedikit de-
mi sedikit ditambah (prinsip overload). Dalam setisp per-

temuan sebelum melanjutksn kepads materi yang barn, selams
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beberapa menit mengulang materi yang sudah diberikan sebs-
gai apersepsi. Untuk menghindari kejenuhan dalam latihan
penulis memasukan bentuk bermain sederhana vand menuju
kepada materi yang dipelajari.

3. PBenutup. Latihan ini dilakukan selama 10 menit,
diisi dendan penenangan atau cooling down. Dengsn tujuan
untuk mengembsalikan kondisi tubuh ke dalam kondisi semulsa.
Latihan penutup ini selain memberikan gerakan-gerakan pe-
lemasan/pelepasan juga memberikan koreksi-koreksi kessalah-
an secara uvmum. Dalam penutup ini bisa diisi dengan meng-
adakan evaluasi yaitu bertujuan untuk mengetahui sampai
sejauh mana penguasaan keterampilan yang sudah diberikan,
sehingga peneliti dapat mengukur kekurangan dan kelebihan
untuk bahan mssukan agar lastihan dapat ditingketkan lagi
dengan baik. Kemudian biss dilakukan untuk mengecek orang
coba (absensi). Jugs bisa diisi untuk memberikan pengu-
mumsn-pengumuman. Latihan cooling down ini dilakukan se-

lama 10 menit pada setisp pertemuan.

F. Prosedur Pengolahan dan Anslisis Dsata

Untuk mengolsh dan menganalisis data secars statistik
diperlukan setelah data tes penguasaan kemampuan teknik
forehand ground stroke pada olahraga permsinan tenis di-
peroleh. Data tersebut masih berups skor-skor mentsah vang

harus diolah terlebih dahulu melalui rumus-rumus ststis-
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tik, agdr data tersebut mempunyai makna dan dapat dime-
ngerti oleh penulis.

Perlu penulis jelaskan bahwa dats penelitian ini
hanya dismbil dari tes akhir saja, sedanghkan kemampusn tes
awal forehand ground stroke dianggap nol. Untuk mengolah
dan menganalisis data penulis menggunakan metode statistik
dari Sudjana tahun 1989. Adapun langkah-langkah pengolah-
an dan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
beriknt:

1. Mengecek dan mentabulasi data. Dats-data hasil
pengukursn di kumpulksn, kemudian diperiksa keutuhannya
dengan tujuan untuk melihat kemungkinan adanya kekeliruan
dalam penulisan atsu penyalinan data. Sesudah diperiksa
kemudian ditabulasikan dalam bentuk tabel.

2. Menghitung skor rata-rata. Skor rata-rata yang
penulis maksud adalah rata-rata skor setisp komponen tes
dari masing-masing kelompok. Rumus untuk menghitung skor

rata-rata menurut Sudjana (19889:87) sebagai berikut:

- 2 xi
X =
n
Keterangan : i = Skor rata-rats
xi = Skor mentah
n =— Jumlah ssmpel

2 = Jumlah dari



3. Menghitung varian daril setiap komponen tes dan
jumlah total dari masing-masing kelompok. Rumus yang

digunskan menurut Sudjzna (1988:84) sebagai berikut:

nZxi? - (Zxi)®
52 =
n{n-1)
Keterangan : 8% = Varians vang dicari
n = Jumlah sampel

Xi = Nilai dari

2 = Jumlah dari

o8

4. Menguji normalitas data dari setisp komponen tes

dari jumlah masing-masing kelompok dengan menggunakan Uji

Lilliefors. Rumus yang digunaksn menurut Sudjana

(1889:466-4867) sebagsai berikut:

a. Pengamatan X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan
baku 21, 22, ..., Zn dengan menggunaksan rumus:
Xi - X
Zi =
S

( X dan S masing-masing merupakan rata-rsts dan
simpangan baku dari sampel)

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan mendgunakan
daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang F ( Zi ) = P ( Z = 21 ).

c¢c. Selanjutnya dihitung proporsi 21, 22, ..., Zn
vang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi
dinyatakan oleh S ( Zi 3,

ini
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maka § ( Z1i ) = Banysknya Zi, Z2, ..., Zn yang < Zi

d. Hitung selisikh F ( 21 ) - S ( Z1 ) kemudian
tentukan harga mutlaknya.

e. Ambil hserds yang paling bessar diasntars harga-
harga mutlak selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar
ini Lo.

Untuk menerima dan menolsk hipotesis ncl, kita
bandingkan Lo dengan nilai kritis L UJji Lilliefors,
untuk taraf nyata yvang dipilih. Sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal. Kriterisnya adalah:
Tolak hipotesis jika Lo yang diperoleh dari datsa
pengamatan melibihi L dari daftar. Dalam hal lainnya
hipotesis diterims.

5. Menguji homogenitas setiap komponen tes dan
jumlah total dari kelompok. Rumus yang digunakan menurut

Sudjansa (1988:250), sebagai berikut:

Varians terbesar

Variasns terkecil

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis jika "F"
hitung lebih kecil dari "F" tabel distribusi F dengan
derajat kebebssan = ( Vi-1, V2-1 ), tolak hipotesis Jjiksa
"F" hitung 2 F ¥ a ( V1, V2 ) dengan taraf nysta ( a ) =
0,05,

8. Menentuksn diteriwma atau ditolaknya hipotesis
g1=02 maks rumus yang digunakan menurut Sudjasna (1988:239)

gdalah sebagai berikut:



o8

X1 - X2
t =
s\/1/n1+1/n2
dengan
(a1l - 1) 8% + (n2 - 1)5?
s* = ! 2
nl + n2 - 2
Keterangan : £t = t - hitung
il = Nilsi rata-rats variabel 1
22 = HNilaji rsta-rata variabel 2
S%2 = Simpangsan baku atau standar
deviasi gasbungan
s3 = Variansi variabel 1
S2 = Variansi variabel 2
n = Besar ssmpel

Kriteris pengujian adalah: terima Ho jika: -tl - ¥ «a
<t < tl - % a, dimana t1 didapat dari daftsr distribusi t
dengan dk ( nl + n2 - 2 ) dan peluang ( 1 - ¥ a ). Untuk
harga t lainnya Ho ditolsk. Langksh-langksh yang harus
ditempuh sebsagal berikut:

a. Rumuskan hipotesis.

b. Hitung nilai ratas-rata dan variansinys masing-
masing variabel.

¢. Hitung nila t-nya.
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d. Tentukan kriteria pengujian hipotesis dengan

kriteria: terima H, jikas t,

-t -% a ¢t < tl - % a

e. Tentukan besar nilai t tabel, dengan penghitungan

kriteria tersebut di stas.

pads

dari

dari

f. Bandingkan nila t hitung dengan nilai t tabel
tarap nyats a = (0,05) ; (n-1).

Kriteria:

i. Terima hipotesis jike nilai t hitung lebih kecil
nilai t tabel pada a ( 0,05 ) ; ((n - 1 ).

ii. Tolsk hipotesis jiks nila t hitung lebih bessar

nilai t tabel pada ¢« ( 0,05 ) ; ((n - 1 ).



